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Jika laju pertumbuhan naik dengan simboIAjika turun dengan simbol %amun jika tidak berubah diberi simbol @

Hasil EPPD Tahun 2023 Atas
LPPD Tahun 2022

e Berdasarkan Keputusan Menteri
100.2.1.7-6646 Tahun 2023 Provinsi

Nomor

Dalam Negeri

dan Kabupaten/Kota
berhasil mendapatkan hasil EPPD dengan skor kinerja, 2,9173
danlstatusikinenjalSedang:

No.
Pemerintahan

Opini Laporan Keuangan

» Berdasarkan Resume LHP BPK RI atas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah Kota Singkawang Tahun Anggaran 2023
Nomor : 30.A/LHP/XIX.PNK/5/2024 tanggal 21 Mei 2024 Provinsi
dan Kabupaten/Kota berhasil mendapatkan Opini Wajar Tanpa,
Pengecualian Atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah .

Urusan
vsan Indikator Kinerja Kunci Hasil

Permasalahan yang Dihadapi
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Sumber : Inspektorat Kota Singkawang Tahun 2024

Uraian Target Realisasi k]

Pendapatan Daerah 1.012.278.457.648,00 | 1.012.015.140,58
Pendapatan Asli Daerah 251.573.183.462,00 272.080.297.920,58 A
Pandapatan Tranfer 760.705.274.186.,00 | 740.698.717.220,00 | 97,37
Lain-laim Pendapatan Daerah | 0 ] 0
Yang Sah

2 Belanja Daerah 1.048.689.016.444,45 | 999.666.500.730.71 | 95,33
Belanja Operasi $64.636.363.802.45 | 826.423.324.3682,63 | 95,58
Belanja Modal 182.168.622.708,00 173.232.176.347,688 | 95,09
Belanja Tidak terdugn 1.884.029.844,00 11.000.000,00 0,58

3 Pembiayaan Daerah 36.410,558.796,45 36.410,.558.796 45 100
Penerimaan Biaya 50.188,547.164,45 69.188.547.164,45 100
Pengeluaran Biaya 32.410.558.796,45 32 410.558.796,45 100

Imevasi Daerah Kota Singkawang Tahun
2@@4

Tratai Indah (Strategi Peningkatan Indeks Inovasi Daerah) dari BAPPEDA

KLINIK PENGAWASAN dari Inspektorat Singkawang

SIGAP WEB (Sistem Informasi Manajemen Pajak Daerah) dari BAPENDA

SIRAJA BANGKIT ( Strategi Kebijakan Pengembangan Kompetensi ASn Melalui Analisis
Kebutuhan Pengembangan Kompetensi) dari BKPSDM

SI OLGA (Sistem Informasi Keolahragaan) dari Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga

SINAR PJU ( Sistem Informasi Penerangan Jalan Umum) dari Dinas Perhubungan

ATENSI (Aksi Tilang Terpadu Sidang di Tempat) dari Dinas Pehubungan

SIBALE DEKSTOP ( Sistem Informasi Bayi Lahir) dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
SILACAK (Sistem Informasi Layanan Pencatatan Perkawinan) dari Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil

SI MERA MENOR ( Aplikasi Media Reklame Untuk Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan) dari Dina:
PUPR

Sipetani Agrical (Transformasi Penyuluhan Pertanian Melalui Agricall) dari Dinas Pertanian
SILAWANG (Sistem Koordinasi dan Pelayanan Masalah Sosial Singkawang) dari Dinas Sosial
SIAPP (Sistem Informasi Administrasi Pelanggaran Peraturan DaeraH) dari SatpolPP

Bank SAmpah Unit (BSU) MATAHARI dari Diskominfo

Pengembangan S| PETA (Sistem informasi Pertanahan terpadu) dari Dinas Perkimta

UMi Fest dari Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM

GS3KL (Gerakan Satu Sekolah Satu Kearifan Lokal) dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
APLIKASI SIPAD GURU ( Sistem Informasi pendataan Administrasi guru) dari Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan

PELANGI CATIN (Pelayanan Gigi Calon Pengantin) dari Dinas Kesehatan dan KB

PENDEKAR CATIN (Pelayanan dan Edukasi Kesehatan Reproduksi Calon Pengantin Tiap
Keagamaan) dari Dinas Kesehatan dan KB

MOMMY CHAT (obrolan Ibu hamil dan Ibu Nifas) dari Dinas Kesehatan dan KB

Program 1 RT 1 Desa Wisma dari Kecamatan Singkawang Utara

PELAWA (Pelayanan informasi Administrasi Melalui Whatsapp) dari Kecamatan Singkawang
Timur

PULOR CENTING (Puding Kelor Cegah Stunting) dari Kecamtan Singkawang tengah

Sumber : BAPPEDA Kota Singkawang Tahun 2024

2024

Angka
Pengangguran

Ketimpangan
Pendapatan

[ o /.1,005%

—
Sumber : BPS Kota Singkawang Tahun 2024

Urusan Pekerjaan Umum

Urusan Capaian

No. kator Kineria Kunci Has Pemasalahan yang Divada
Pemeritahan (A ) Kineria Bt s

1

mata air yang terbatas

1
banjryang terindungi oleh infrastruktur dibandingkan peningkatan jumlah

Kab/Kota

2. Pad
sempttecapatsakran crainase, sehingga
pemasangan pipa hanya dapat diakukan
disaluran drainase;

3. Tidak adanya akses untuk memasang pipa.
pada bahu jalan.

2. Rasio luas kawasan permukman
‘sepanjang pantairawan abras, erosi, dan
akresiyang tefindungi oleh infrastruktur
pengaman pantai di WS Kewenangan
KablKota

20804%

3. Rasioluas daerah iigasi kewenangan  [65397%
kabupatenkota yang diayani oleh jaringan
ingasi

4 Persentase jumiah rumah angga yang

mendapatian akses terhadap air minum
melalui SPAM jaringan perpipaan dan bukan
jaringan perpipaan terindungi ethadap ruma|
tangga di seluruh kabupatenkota

4056196

5. Persentase jumiah rumah tangga yang
memperoleh layanan pengolahan ai mbah
domestik

67.116%

3 asehata 6. Rasio kepatuhan IMB kab! koia 100%
7. Tingkat Kemantapan Jaian kabupatenvkota. | 57096%
2l . “ : 5 8. Rasio tenaga operatorfteknisiianalisis yang | 08,654
Kesehatan 1. Rasio Daya Tampung 5,340% memiliki sertifikat kompetensi
2. Persentase ibu hami 100% ©. Rasio proyek yang merja kewenangan - (100%
yanan kesehatan ibu hamil pengawasannya tanpa kecelakaan
3. Persentase RS Rujukan Tingkal_[80519% | 1 Konstruksi
2,Data pelayanan ibu hamil masih belum optimal dari
faskes
3.Belum semua faskes terutama Kiinik dan PMB
tersedia dokter dan alat USG untuk melayani H H
rinari Urusan Trantibum Linmas
Belum semua dokter dilatih penggunaan USG
4. e ibu bersalin 250 | 1 tenaga - . o cepaian
skl 87, s ﬁ:h by - ‘ - o pﬂl',:»'wm:;' - Indikator Kinerja Kunci Hasil K’wm: Permasalahan yang Dihadapi
persal 2 Masih belum optimalnya Data pelayanan persalinan emenniaha inera
nen ‘yang disampaikan oleh faskes 5. | Ketentraman,| 1. Persentase Gangguan Tranibumyang | 100s, | 1. Masih kurangnya personi yang ada
p—) BBLyang Ketertiban dapat diselesaikan 2. Masih kurang faham nya dan masih minimnyal
mendapatkan pelayanan disampaikan oleh faskes Umum Dan  ["7 Persentase Perda dan Perkadayand | 1007 kesadaran masyarakat untuh mematuhi
kesehatan bayi baru lahir 2 i ditegakkan PERDA dan PERKADA, masih banyak nya
dalam perawatan BBL Masyarakat [~ o~ PKL.
4 Mashtordaet prsinn et eragaron Keshatn Jumahverganegaa e memperoeh | 1253 |
Y 3. Tidak ada nya aparatur pemadam kebakaran
6.C: 33.622% |1, 4 0640% | 4.
et stand: ksakan Kesehatan balta in set )
i@ sesuai lar ':j;:e" sakan Kesel alita secara rutin setiap layanan pencegahan dan kesiapsiagaan sesuai dengan kebutuhan
2 s ot eng kmendpatan 5. Jumlah werga negara yang memperoieh | 10096 e tebtormn
3. Belum semua kadie terath dalarm pelayanan balita d yeran peryelaan dan vakas 6. Belum Terealisasinya Dokumen Pengurangan
ana, Tata Ruang
4. Masih terdapat wilayah yang tidak terpantau 6. 100% dan Dx Tahun
| o sasnerubesr evakuasi korban kebakaran 20232027
tasih ada posyandu yang belum memiliki peralatan .
‘antropometr sesuai standar 7. Waldu 'anggaif g:z-;r:e time) 7,69% 7. Belum optimalnya pemetaan potensi kawasan|
6. Pencatatan dan pelaporan pelayanan balita di faskes penanganan ket
belum maksimal dan jenis bencana
B
67.028%
dasar yang mendapatkan
pelayanan kesehatan sesuai
standar
8. Persentase orang usia 1559 281819 | 1. Sasaran yang ditetapkan oleh Pusdatin berdasarkan .
Cran e g Rekesis et Urusan Sosia
kesehatan sesuai 2. Kompetensi SDM dalam memberikan standar
pelayanan pada usia reproduktif belum memadai. " .
3. Kesadaran masyarakat usia produkiit melakukan No. el cator Kineria Kundi Hasi Capaian S ——
Kesmdaran meoyoraat s ot No. o Indikator Kineria Kunci Has = Pemasalahan yang Dinacapi
s. 454429 | 1. 1. Persentase penyandang disabiltas a Belum semua indikator Rehabiltasi Bidang
tahun ke atas mendapatkan Kesehatan lansia ke peluges Kesehatan terlantr, anak teratar, lanjut usia ‘Sosial yang merupakan elemen SPM dapt
2 o bk optmal terlantar dan gelandangan pengemis teriayan, kerena keterbatasan kemampuan
3. Masih kurangnya tenaga Kesehatan yang terlatin .
pelayanan Kesehaten lansia luar panti b. Jumiah Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan
4. Peralatan 2. lam dan | 100% besar serta
10. 127829 |1 sosial yang terpenuhi kebutuan beragamnya jenis PPKS;
dasamya pada saat dan setelah . Terbatasnyakurangnya SOM yang profesional
tanggap darurat bencana daerah ‘seperti Pekerja Sosial Profesional pada PPKS
n [pors0%% Kabupatenkota tertentu
‘yang mendapatkan pelayanan d
verifikasi validasi data yang sudah ada;
12. persentase ODGJ berat yang 'L Penemuan ODGJ dilayanan belum maksimal.
mendapatkan pelayanan 73427% | Kompetensi Tim Kesehatan Jwa Puskesmas beium © Meimrya fsitast percbung prasavana
kesehatan jiwa sesuai standar memada. ‘sepert sefter/ rumah singgah:
2. Jenis Obat yang diperiukan untuk ODGJ tidak 1. Selain permasalahan yang berasal dari
internal ada juga permasalahan ekstemal yang
13, Persentase o/ang (erduga TBC | s oo | 1- Penginputan data pelayanan pasien T8 (u:ruﬁma m RS) ‘menjadi kendala dalam penanganan PPKS,
mendapatkan pelayanan TBC ¢ ek epatela atena SDM i T8 ik e ol ‘misainya mental PPKS yang fdak mau
‘sesual standar isme komunikasi ejaring intemal RS “"9 ““" berubah dan identitas kependudukan PPKS
3 " buian jca
{ernies HIV menipetian [/2312% | inccator masi betum maksima (0%) dan bu i yeng bukan warga singkawarg.
S b
Sumber :SILPPD Kota Singkawang Tahun 2024
Da
P D
Perumahan | 1. Hunian untuk Penyediaan dan Pelaksanaan Kegiatan uniuk fasiitasi penyediaan . .
Rakyat 100% rumah layak Sekretariat Daerah Kota Singkawang
proge

“Tahun 2024
sedangk

|2 Fasiitasi hunian penyediaan

target dan realisasi pelaksanaan fisk sampai akhir

terdampak relokasi program

Pada tahun 2024 penanganan rumah bagi koman

bencana

13- Persentase kawasan permukimar|

50828%

g
rasyarac, dan Peg Angoeran ek Sub Kegotan

jang di
[A- Berkurangrya Jurriah Unt RTLH
(Rumah Tidak Layak Huni)

5. Jumiah perumahan yang sudah
dilengkapi PSU (Prasarana,
‘Sarana dan Utitas Umum)

dialokaskan pada APBD dalam DPA DISPERKIMTA
tidak dapat terealisaskan. Di samping i, sub kegiatan
Rehabiitasi Rumah bagi Korban Bencana dan Sub

Kegiatan Pembangunan Rumah bagi Korban Bencana|

Bagian Pemerintahan

padatahun berjalan sehingga dianggarkan secara
utin. Bencana yang tidak bisa diprediks sedangkan
administrasi, memerlukan waktu relatf cukup lama
disebabkan proses adrinistrasi harus dipenuhi untuk
atau penyaluran bantuan sesuai Standar

pemberian
Operasional Prosedur (SOP). -



